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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sistem tanam yang tepat dalam budidaya padi varietas ponelo 

lokal Gorontalo. Penelitian ini dilaksanakan ± 4 bulan terhitung mulai dari bulan Desember 2019 hingga bulan April 

2020 bertempat Desa Iloheluma Kecamatan Tilongkabila Kabupaten Bone Bolango Provinsi Gorontalo. Penelitian 

ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK), yang terdiri atas 4 perlakuan yaitu : Jajar tegel sebagai kontrol 

(ST0), Jajar legowo (2:1) (ST1), Jajar legowo (3:1) (ST2) dan Jajar Legowo (4:1) (ST3). Setiap perlakuan diulang 

sebanyak 4 kali sehingga diperoleh 16 Plot percobaan dengan ukuran bedengan 3 m x 4 m. Variabel yang diamati 

adalah tinggi tanaman, jumlah anakan, produksi gabah. Hasil penelitian menunjukan bahwa perlakuan sistem tanam 

jajar legowo memberikan pengaruh nyata terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman padi varietas ponelo pada 

variabel tinggi tanaman dan  jumlah anakan Perlakuan sistem tanam jajar legowo 2:1 menunjukan hasil terbaik 

terhadap pertumbuhan tinggi tanaman, jumlah anakan dan hasil produksi gabah.  

Kata Kunci : Sistem Tanam, Produktivitas, Padi Ponelo, Gorontalo 

 

ABSTRACT 

This study aims to determine the proper planting system in the cultivation of local Gorontalo Ponelo rice 

varieties. This research was conducted for ± 4 months starting from December 2019 to April 2020 at Iloheluma 

Village, Tilongkabila District, Bone Bolango Regency, Gorontalo Province.This study used a randomized block 

design (RAK), which consisted of 4 treatments, namely: Jajar tegel as control (ST0), Jajar legowo (2: 1) (ST1), Jajar 

legowo (3: 1) (ST2) and Jajar Legowo ( 4: 1) (ST3). Each treatment was repeated 4 times in order to obtain 16 

experimental plots with a bed size of 3 x 4 m. The variables observed were plant height, number of tillers, grain 

production.The results showed that the treatment of legowo row planting systems had a significant effect on the 

growth and production of Ponelo rice on the variable plant height and number of tillers.The 2: 1 legowo row system 

treatment showed the best results on plant height growth, number of tillers and grain yield 

Keywords: Planting System, Productivity, Ponelo Rice, Gorontalo 

PENDAHULUAN 

Padi gogo adalah jenis padi yang di 

tanam pada lahan kering. Padi gogo 

merupakan salah satu tanaman pangan yang 

dikembangkan di Provinsi Gorontalo selain 

jagung dan kacang-kacangan. 

Menurut BPS Provinsi Gorontalo 

(2018) data penduduk di Provinsi Gorontalo 

empat tahun terakhir pada tahun 2015 yaitu 

1.133.237 jiwa sedangkan pada tahun 2018 

jumlah penduduk sebanyak 1.166.142 jiwa. 

Berdasarkan data tersebut jumlah penduduk 

di Provinsi Gorontalo semakin meningkat. 

Meningkatnya jumlah penduduk 

mengakibatkan kebutuhan makanan semakin 

meningkat, salah satunya adalah komoditi 
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padi. Peningkatan jumlah penduduk disisi 

lain mengakibatkan banyaknya lahan-lahan 

produktif untuk pertanian yang dialih 

fungsikan ke sektor non pertanian seperti 

pemukiman, industri serta sarana 

transportasi. Selain itu tantangan yang sering 

terjadi dengan adanya perubahan iklim 

seperti kekeringan yang mengakibatkan 

terjadinya gagal panen pada komoditi padi 

sawah. 

Penanaman padi gogo di lahan kering 

yang efektif adalah mengatur kerapatan 

tanam serta memanipulasi tanaman yang 

dapat meningkatkan hasil (Faisul ur Rasool 

dan Habib R, 2012). Pengaturan kerapatan 

tanam menggunakan sistem tanam jajar 

legowo dapat meningkatkan populasi 

tanaman per satuan luas (Erythrina, 2014). 

Sistem tanam jajar legowo adalah rekayasa 

pengaturan jarak tanam antar barisan 

tanaman sehingga mengalami penambahan 

populasi dalam baris dan memperlebar jarak 

antar baris tanaman. Dengan kata lain sistem 

jajar legowo dapat meningkatkan hasil 

produksi. 

Varietas Ponelo merupakan salah 

satu varietas unggul yang memiliki 

potensinhasil yang tinggi. Varietas ini 

memiliki kelebihan yakni produksi tinggi, 

masa panen singkat dan tahan kekeringan. 

Varietas padi lokal ponelo merupakan 

varietas lokal yang pertama kali di tanam di 

Bondowoso. Sesuai penelitian dari 

Kementerian Perindustrian, padi ponelo 

memiliki potensi produksi berkisar 8 ton/ha, 

dengan masa panen yang pendek yaitu 90 

hari hingga 110 hari (Hindarto, 2015). 

Provinsi Gorontalo memiliki luas 

panen padi sawah adalah 63.037 ha,  

produksi 317.113 ton dengan produktivitas 

50,31 ku/ha, sedangkan untuk padi ladang 

adalah seluas 14.466 ha, produksi 33.143 ton 

dengan produktivitas 22,91ku/ha (BPS 

Provinsi Gorontalo, 2018). 

Sistem jajar legowo adalah cara 

penanaman padi yang memiliki barisan 

tanaman kemudian diselingi antara dua atau 

lebih barisan tanaman dan satu barisan 

kosong. Berdasarkan penelitian Balai 

Pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP) 

Jambi, bahwa sistem tanam legowo dapat 

meningkatkan produktivitas padi sawah 

12%-22% (Endrizal, 2013). Berdasarkan 

uraian diatas maka penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui pengaruh sistem tanam 

terhadap pertumbuhan dan produksi varietas 

ponelo. 

METODE PENELITIAN 

Rancangan Penelitian                                                                                                          

Penelitian ini menggunakan jenis 

penelitian experimental dengan metode 

kuantitatif dengan pengumpulan data di 
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lapangan dari awal hingga akhir penelitian 

serta di dukung oleh dokumentasi dan hasil 

uji laboratorium. 

Penelitian ini dilakukan ± 4 bulan 

dimulai pada bulan Desember 2019 hingga 

bulan April 2020. Lokasi penelitian ini 

bertempat di Desa Iloheluma Kecamatan 

Tilongkabila Kabupaten Bone Bolango 

Provinsi Gorontalo. 

Rancangan Percobaan 

  Penelitian ini dilakukan dalam 

bentuk eksperimen yang penyusunannya 

menurut Rancangan Acak Kelompok (RAK) 

yang terdiri atas 4 (empat) perlakuan cara 

tanam antara lain : ST0 = Jajar tegel 

(kontrol), ST1 = Jajar legowo (2:1), ST2 = 

Jajar legowo (3:1), dan ST3 = Jajar legowo 

(4:1). 

  Adapun komponen pengamatan yaitu 

tinggi tanaman, jumlah anakan, dan 

produksi. Pengamatan dilakukan setiap 1 

kali dalam 2 minggu.  

Analisis Data 

  Data hasil pengamatan yang 

diperoleh dari penelitian dianalisis 

menggunakan Analisis of Variance 

(ANOVA) dalam Microsoft Excell 2010. 

Apabila ada pengaruh perlakuan pada 

analisis sidik ragam maka dilakukan uji 

lanjut untuk membedakan rerata antar 

perlakuan dengan menggunakan Beda Nyata 

Terkecil (BNT) dengan tingkat kepercayaan 

95% dan 99%. 

HASIL 

Tinggi Tanaman 

Hasil analisis statitik menunjukan 

bahwa perlakuan sistem tanam memberikan 

pengaruh yang berbeda nyata dibandingkan 

dengan kontrol (tegel) pada variabel 

pengamatan tinggi tanaman umur 2 MST, 6 

MST, 8 MST, 10 MST, 12 MST dan 14 

MST. Berikut ini adalah rata-rata tinggi 

tanaman padi ponelo dengan perlakuan 

beberapa sistem tanam. 

Tabel 1. Rata-rata tinggi tanaman padi ponelo dari 2 MST sampai 14 MST 

Perlakuan 
Minggu Setelah Tanam (MST) 

2 4 6 8 10 12 14 

ST0 12.16 a 36.69 57.83 a 75.04 a 109.25 a 127.13 a 149.62 a 

ST1 14.45 b 42.95 67.91 b 88.28 b 123.75 b 145.2 b 163.84 b 

ST2 14.47 b 42.15 66.45 b 85.33 ab 121.93 b 143.07 b 161.86 b 

ST3 14.88 b 43.18 67.91 b 88.09 b 123.01 b 143.75 b 162.12 b 

BNT 5%   1.93 
tn 

  7.26          

BNT 1%     12.49      9.8     9.41     7.55 

Keterangan :Angka yang diikuti dengan huruf yang berbeda menunjukan hasil yang berbeda nyata. ST0 : sistem 

tegel, ST1 : jajar legowo 2:1, ST2 : jajar legowo 3:1, ST3 : jajar legowo 4:1. BNT : Beda Nyata Terkecil. 
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Tabel 1 menunjukan bahwa 

perlakuan jajar legowo memberikan 

pengaruh nyata dibandingkan dengan sistem 

tegel, namun pada pengamatan 4 MST tidak 

menunjukan hasil yang berbeda nyata. 

Perlakuan jajar legowo 2:1 (ST1) 

menunjukan hasil yang terbaik untuk 

pengamatan tinggi padi varietas ponelo pada 

pengamatan 8 MST sampai 14 MST, 

sedangkan pada pengamatan 2 MST dan 4 

MST perlakuan jajar legowo 4:1 (ST3) 

menunjukan hasil yang terbaik dibandingkan 

sistem tegel (kontrol) dan sistem jajar 

legowo 2:1 dan jajar legowo 3:1. 

Jumlah Anakan 

Hasil analisis statitik menunjukan 

bahwa perlakuan sistem tanam memberikan 

pengaruh yang berbeda nyata dibandingkan 

dengan kontrol (tegel) pada variabel 

pengamatan jumlah anakan umur 12 MST 

dan 14 MST, sedangkan pada pengamatan 6 

MST sampai 10 MST tidak memberikan 

pengaruh nyata. Berikut ini adalah rata-rata 

jumlah anakan padi ponelo dengan 

perlakuan beberapa sistem tanam.

Tabel 2. Rata-rata jumlah anakan tanaman padi Ponelo dari 2 MST sampai 14 MST 

Perlakuan 
Minggu Setelah Tanam (MST) 

6 8 10 12 14 

ST0 9,46 18,00 27,34 34,97 A 36,27 a 

ST1 9,52 20,36 32,57 44,89 B 45,53 b 

ST2 8,94 18,64 32,12 42,91 B 43,59 b 

ST3 9,36 19,34 29,46 41,28 B 42,15 b 

BNT 1% tn tn tn   4,78   4,6 
Keterangan :Angka yang diikuti dengan huruf yang berbeda menunjukan hasil yang berbeda nyata. ST0 : sistem 

tegel, ST1 : jajar legowo 2:1, ST2 : jajar legowo 3:1, ST3 : jajar legowo 4:1. BNT : Beda Nyata Terkecil. tn : tidak 

nyata. 

Tabel 2 menunjukan perlakuan jajar 

legowo memberikan pengaruh yang berbeda 

nyata dibandingkan sistem tegel pada 

pengamatan 12 MST dan 14 MST. Sistem 

tanam jajar legowo 2:1 merupakan sistem 

tanam yang terbaik untuk pengamatan 

jumlah anakan karena memiliki jumlah 

anakan yang lebih banyak dibandingakn 

sistem jajar legowo 3 :1, jajar legowo 4:1 

dan sistem tanam tegel dari pengamatan 6 

MST sampai umur 14 MST. 

Produksi 

Hasil analisis statistik menunjukan 

bahwa perlakuan dengan sistem tanam jajar 

legowo tidak menunjukan hasil yang 

berbeda nyata dibandingkan dengan sistem 

tanam tegel pada pengamatan total berat 

panen padi ponelo. Rata-rata berat panen 

padi ponelo adalah sebagai berikut : 
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Gambar 1. Rata-Rata Produksi Padi Ponelo 

dengan Sistem Tanam Jajar 

Legowo dan Tegel. ST0 : sistem 

tegel, ST1 : jajar legowo 2:1, 

ST2 : jajar legowo 3:1, ST3 : 

jajar legowo 4:1. 

Hasil analisis statistik menunjukan 

perlakuan jajar legowo memberikan 

pengaruh yang berbeda nyata dibandingkan 

sistem tanam tegel pada pengamatan 2 MST, 

6 MST sampai pada 14 MST. Hal ini 

disebabkan karena sistem tanam jajar 

legowo merupakan sistem tanam antar 

rumpun maupun antara baris sehingga terjadi 

pemadatan rumpun padi dalam barisan dan 

memperlebar jarak antara barisan. Tujuan 

dari sistem tanam jajar legowo untuk 

mendapatkan tambahan populasi per satuan 

luas dan mendapatkan ruang kosong 

memanjang sehingga memudahkan dalam 

pemeliharaan padi. Menurut Kafisa et al 

(2016) sistem tanam jajar legowo merupakan 

komponen pengolahan tanaman terpadu 

(PTT) padi dengan beberapa barisan 

tanaman kemudian diselingi oleh 1 baris 

kosong dimana jarak tanam pada barisan 

pinggir setengah kali jarak tanaman pada 

baris tengah. Manfaat dari sistem jajar 

legowo adalah dapat memperbaiki 

pertumbuhan padi karena dapat 

memudahkan dalam proses perawatan baik 

dalam pemupukan dan pengendalian 

organisme pengganggu tanaman (BPTP, 

2013).  

Gambar 1 menunjukan perlakuan 

dengan sistem jajar legowo menghasilkan 

rata-rata berat produksi padi ponelo yang 

lebih besar dibandingkan dengan sistem 

tegel. Berat total panen yang terberat dengan 

perlakuan jajar legowo 2:1 yaitu 618,25 g 

sedangkan sistem tegel menghasilkan bobot 

produksi yaitu 618,25 g. 

PEMBAHASAN 

Tinggi Tanaman  

Rata-rata tinggi tanaman padi ponelo 

dengan perlakuan jajar legowo 2:1 lebih 

tinggi bandingkan dengan perlakuan jajar 

legowo 3:1, jajar legowo 4:1 dan sistem 

tegel dari umur 8 MST sampai 14 MST. Hal 

ini disebabkan karena jajar legowo 2:1 

banyak terdapat lorong yang kosong yang 

berarti banyak tanaman pinggir. Berdasarkan 

hasil penelitian Giamerti dan Zuraida (2013) 

perlakuan dengan jajar legowo 2:1 

menghasilkan tinggi tanaman yang lebih 

tinggi dibandingkan sistem tanam tegel dan 

sistem tanam legowo 4:1 pada varietas inpari 

ST0 ST1 ST2 ST3

Series1 519.75 618.25 537.75 571.00
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13. Lebih lanjut Darmawan (2016) 

menyatakan bahwa prinsip dari sistem tanam 

jajar legowo adalah pemberian kondisi pada 

setiap barisan padi untuk mengalami 

pengaruh sebagai tanaman barisan pinggir. 

Umumnya tanaman pinggir menunjukan 

pertumbuhan yang lebih baik karena 

kurangnya persaingan tanaman antarbarisan.   

Jumlah Anakan 

Hasil analisis statistik menunjukan 

bahwa perlakuan dengan sistem jajar legowo 

memberikan pengaruh yang berbeda nyata 

dibandingkan dengan kontrol pada 

pengamatan 12 MST dan 14 MST untuk 

pengamatan jumlah anakan.  

Sistem tanam legowo dapat 

memberikan jarak tanam padi yang cukup 

longgar sehingga akan memberikan 

keleluasaan pertumbuhan anakan padi 

sehingga dapat meningkatkan jumlah 

anakan. Hal ini telah dibuktikan oleh Balai 

Besar Penelitian Tanaman Padi (2012) 

sistem tanam jajar legowo dapat 

meningkatkan jumlah anakan pada tanaman 

padi sawah karena sistem tanam jajar 

legowo memberikan ruang tanaman padi 

untuk menghasilkan anakan yang lebih 

banyak, selain itu jajar legowo dapat 

mudahkan dalam hal pemeliharaan tanaman.  

Hasil penelitian Zubair et al (2012) 

menunjukan bahwa sistem tanam jajar 

legowo menghasilkan jumlah anakan yang 

lebih banyak dibandingkan dengan sistem 

tanam tegel di Kabupaten Bone Bolango 

Provinsi Gorontalo.  

Rata-rata jumlah munculnya anakan 

pada perlakuan jajar legowo 2:1 lebih 

banyak dibandingkan dengan sistem jajar 

legowo 3:1, jajar legowo 4:1 dan sistem 

tanam tegel mulai dari pengamatan 6 MST 

sampai 14 MST. Hal ini di karena sistem 

tanam jajar legowo memiliki banyak lorong 

yang kosong sehingga anakan pada tanaman 

padi ponelo akan lebih lebih baik 

pertumbuhannya. Selain itu sinar matahari 

yang cukup yang diperoleh tanaman padi 

ponelo sehingga dapat memaksimalkan 

pembentukan jumlah anakan yang diperoleh. 

Hasil penelitian Dewa et al (2009) 

menyatakan bahwa pelakuan dengan sistem 

tanam jajar legowo 2:1 menunjukan jumlah 

anakan yang lebih banyak dibandingkan 

dengan sistem jajar legowo 4:1.  

Produksi 

  Hasil analisis statistik menunjukan 

bahwa perlakuan sistem tanam jajar legowo 

tidak menunjukan hasil yang berbeda nyata 

Namun dilihat secara visual dari hasil sidik 

ragam perlakuan sistem legowo 2:1 

menghasilkan produksi lebih tinggi berbeda 

dengan sistem legowo 3:1 dan sistem 
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legowo 4:1 sedangkan untuk sistem tegel 

menghasilkan produksi gabah yang rendah.   

  Perlakuan sistem jajar legowo 2:1 

merupakan perlakuan terbaik menghasilkan 

produksi tertinggi dibanding dengan sistem 

jajar tegel karena lebih banyak memberikan 

ruang kosong bagi tanaman sehingga dapat 

memberikan sirkulasi udara, cahaya 

matahari dan penyebaran unsur hara yang 

lebih merata sehingga hasil pertumbuhan 

tanaman lebih baik. 

  Selain itu, tingginya produksi juga 

berkaitan erat dengan tingginya jumlah 

anakan dan jumlah anakan produktif yang 

terbentuk. Maka dari itu sistem jajar legowo 

2:1 dapat memperoleh hasil produksi 

tertinggi walaupun populasi tanaman rendah. 

Hal ini sejalan dengan penelitian Sumardi 

(2010) menyatakan bahwa semakin rendah 

populasi tanaman maka hasil produksi gabah 

cenderung meningkat. 

  Sistem jajar legowo juga dapat 

meningkatkan produksi karena adanya efek 

tanaman pinggir sehingga dapat memberikan 

produksi tinggi dan kualitas gabah yang 

lebih baik, peningkatan populasi, terdapat 

ruang kosong untuk pengaturan air dan 

tanaman menerima sinar matahari yang 

optimal dalam proses fotosintesis 

(Pangerang, 2013). 

  Menurut penelitian Giamerti dan 

Zuraida (2013) menyatakan bahwa sistem 

jajar legowo dapat meningkatkan 

produktivitas padi. Pada sistem tanam jajar 

legowo 2:1 yang menghasilkan produktivitas 

lebih tinggi (6,57 ton/ha) dibanding sistem 

jajar legowo 4:1 (5,57 ton/ha) dan sistem 

tegel (5,09 ton/ha) pada padi varietas Inpari 

13 di mana antara legowo 4:1 dengan tegel 

perbedaan produktivitasnya tidak terlalu 

signifikan. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Perlakuan sistem tanam jajar legowo 

memberikan pengaruh nyata terhadap 

pertumbuhan dan produksi padi varietas 

ponelo unggul lokal Gorontalo pada variabel 

pengamatan tinggi tanaman dan jumlah 

anakan.Perlakuan sistem tanam jajar legowo 

2:1 menunjukan hasil terbaik terhadap 

pertumbuhan tinggi tanaman, jumlah 

anakan.  

Saran dalam penelitian padi dengan 

varietas ponelo sebaiknya memperhatikan 

waktu tanam dan memperhatikan kondisi 

kecukupan air di lapangan.  
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